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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif dalam 

konteks matematika pada siswa kelas VIII MTs Ikhwatul Iman. Dengan melibatkan 42 siswa dari kelas VIII B dan 

VIII C yang dipilih secara acak, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Hasil analisis 

data menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 0,000 < 0,05  sehingga 

bernilai positif antara kedua variabel , artinya mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang baik  pasti memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi dalam bidang matematika . Studi ini 

menemukan bahwa kedua keterampilan berpikir ini saling terkait dan penting untuk dikembangkan selama 

pendidikan matematika. Hasil tersebut mendorong pendidik untuk menggunakan metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sering dianggap oleh sebagian orang sebagai ilmu yang abstrak juga sulit 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal matematika berfungsi sebagai alat untuk 

menyelesaikan berbagai masalah secara universal. Pernyataan ini terlihat dari pola berpikir 

matematis siswa. Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang bersifat konkret, 

mereka cenderung mengalami kesulitan awal dalam menyelesaikannya. Dari permasalahan 

nyata tersebut terjadi proses abstraksi yang mengubah permasalahan konkret menjadi bentuk 

abstrak. (Darwanto, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan dua keterampilan dasar yang 

penting bagi manusia, karena keduanya bisa mendorong individu untuk menilai masalah 

yang dihadapinya dengan kritis, lalu berusaha menemukan solusi secara kreatif. Dengan cara 

ini, mereka dapat menciptakan hal-hal baru. Beberapa asumsi tentang proses berpikir 

diantaranya pertama, berpikir melibatkan aktivitas yang ada dalam otak manusia. Kedua, 

berpikir melibatkan fakta atau peristiwa yang terjadi di dunia. Ketiga, berpikir bisa saja 

divisualisasikan. Keempat, ketika berpikir diekspresikan, prosesnya dapat diamati dan 

dikomunikasikan. Dua cara berbeda untuk melihat proses berpikir adalah filsafat dan 

psikologi. Filsafat mempelajari berpikir kritis, seperti menganalisis argumen dan 

menerapkan logika. Psikologi, di sisi lain, mempelajari mekanisme berpikir, atau bagaimana 

pikiran berfungsi. (Sumarto, 2017). 

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk lebih siap 

menghadapi situasi yang selalu berubah, penuh ketidakpastian, dan kompetitif. Hal ini 

sangat relevan di dunia yang semakin sangat komplek ini, dimana informasi harus diolah 

mailto:2210631050122@student.unsika.ac.id


432 
                

ISSN: 2722-6379 (online)  

Sesiomadika, hal 431-437 

secara cermat dan digunakan dengan bijak. Untuk menilai kemampuan berpikir kritis, 

diperlukan sejumlah indikator.Adapun Beberapa cara untuk menilai kemampuan berpikir 

kritis: (1) memberikan penjelasan yang mudah dipahami ; (2) memperkuat kemampuan 

dasar; (3) mengambil kesimpulan; (4) memberikan penjelasan tambahan; dan (5) 

mengembangkan rencana dan strategi (Ennis, 1985). Menurut pendapat lain, berpikir kritis 

terdiri dari enam ukuran utama, yaitu : interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, 

dan regulasi diri (Facione, 2018). Peneliti hanya menggunakan empat indikator berpikir 

kritis dalam penelitian ini, berdasarkan pendapat Facione (2018): interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi. Empat indikator ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Berpikir kreatif adalah pola pikir yang mendorong seseorang untuk menghasilkan 

produk-produk kreatif. Seseorang dianggap kreatif jika secara konsisten menghasilkan karya 

yang orisinal, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan. Berpikir ini melibatkan otak kanan, 

dengan fokus pada penciptaan dan penyampaian hubungan baru yang lebih bermakna. 

Terdapat lima indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang, yaitu 

kelancaran, fleksibilitas, elaborasi, kepekaan (sensitivity), dan orisinalitas (Noer, 2011). 

Menurut pendapat yang ada empat indikator berpikir kreatif diidentifikasi, yaitu kelancaran, 

fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi (Andiyana, 2018). Pada penelitian ini, peneliti 

menetapkan indikator berpikir kreatif berdasarkan pendapat  Andiyana (2018) yang meliliki 

empat indikator, yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 

Hubungan antara berpikir kritis dan kreatif dapat ditinjau dari dua sudut pandang. 

Pertama, berpikir kreatif dianggap sebagai proses berpikir yang berbeda dari berpikir kritis 

yang bersifat analitis dan berbasis logika, Kedua, berpikir kreatif dipandang sebagai 

gabungan antara berpikir analitis dan berpikir intuitif. (Sidwono, 2016). 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya korelasi antara keterampilan berpikir 

kritis dengan keterampilan komunikasi matematis siswa SMP dalam pembelajaran 

matematika (Noor, 2019).Sementara itu, penelitian lain telah mengungkapkan adanya 

hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir kreatif dan kritis dengan prestasi 

belajar siswa pada mata kuliah konsep IPA II Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, IKIP PGRI Madiun (Gunawan, 2014).  

Dengan demikian, tujuan penelitian ini untuk menentukan kekuatan hubungan antara 

kedua kemampuan berpikir siswa kelas VIII-B dan VIII-C MT Ikhwatul Iman dan 

menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara keduanya. Dengan demikian, 

masalah penelitian ini adalah: Seberapa kuat hubungan antara keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan kreativitas matematis mereka, dan apakah ada hubungan yang signifikan 

antara keduanya? 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan penelitian korelasional. Tujuan 

utama penelitian korelasi adalah untuk menemukan sejauh mana dua atau lebih variabel 

berhubungan satu sama lain dalam kondisi alami (Arikunto, 2013). Jika terdapat hubungan, 

penelitian ini juga berfokus pada seberapa kuat hubungan tersebut dan apakah hubungan 

tersebut memiliki signifikasi atau tidak.  

Hubungan yang dianalisis adalah antara dua variabel, yang dikenal sebagai bivariate 

correlation Hubungan dikategorikan sebagai positif jika 𝑟 > 0 dan negatif jika 𝑟 < 0. 

Hubungan positif menunjukkan bahwa kedua variabel bergerak searah, sementara hubungan 
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negatif menunjukkan bahwa keduanya bergerak berlawanan arah. Kekuatan hubungan 

antara variabel diukur menggunakan koefisien korelasi (r), yang diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria tertentu : 

 

Tabel 1. Guiford Empirical Rules 

 
Penelitian dimulai dengan menentukan subjek penelitian, subjek penelitian dilipih 

secara acak dari seluruh populasi, sample  terdiri dari 42 siswa MTs Ikhwatul Iman di kelas 

VIII B dan C. Setelah itu, instrumen penelitian dibuat untuk mengidentifikasi antara dua 

kemampuan tersebut . Intrumen terdiri dari tes soal terdiri dari 4 butir soal uraian. Hasil tes 

Siswa selanjutnya dianalisis menggunakan indikator berpikir kritis dan berpikir kreatif 

matematis dan rubrik penilaian untuk menentukan persentase ketercapaian indikator-

indikator pada setiap soal. Kesimpulan penelitian diperoleh dari persentase ketercapaian 

indikator. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment, dengan perhitungan menggunakan IBM SPSS versi 25. Sebelum itu, data terlebih 

dahulu diperiksa untuk memastikan distribusinya normal melalui uji normalitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Dua variabel utama dalam penelitian yaitu variabel X, yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis, dan variabel Y, yang menunjukkan kemampuan berpikir 

matematis kreatif. Data diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa, dan hasilnya 

diolah dengan mengonversi skor menjadi skala 1–50, baik untuk berpikir kritis maupun 

berpikir kreatif matematis. Analisis statistik dari kedua data ini kemudian dilakukan 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2, diperoleh rata rata nilai dari skor kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 

16,57 sedangkan untuk variabel kreatif matematis siswa adalah sebesar 15,12. Secara umum 

tabel 2 menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis di antara 

responden bervariasi , dengan nilai maksimum lebih tinggi dari pada nilai rata-rata. Standar 

deviasi yang cukup besar menunjukan variasi yang signifikan dalam kemampuan peserta 

didik. 
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Selanjutnya, uji normalitas yang akan dilakukan pada kedua variabel akan ini 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas 

dalam analisis. Hipotesis yang digunakan terdiri dari H0, yang memastikan bahwa distribusi 

data normal dan Ha, yang memastikan distribusi data tidak normal. Uji ini akan dilakukan 

dengan SPSS, hasilnya akan dijelaskan dibawah ini ; 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Tabel 3, Nilai signifikansi sebesar 0,200 ditunjukkan oleh hasil uji Kolmogorov-

Smirnov untuk kedua variabel, yang melebihi nilai 𝛼 = 0,05, menunjukkan bahwa 𝑝−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

berada di atas 0,05. Sementara itu, uji Shapiro-Wilk memberikan nilai signifikansi 0,173 

untuk variabel berpikir kritis dan 0,152 untuk variabel kreatif matematis, yang juga melebihi 

𝛼 = 0,05. 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Maka kesimpulan dapat dibuat bahwa data dari kedua 

variabel tersebut memenuhi kriteria distribusi normal. 

Selanjutnya, uji linearitas—prasyarat kedua—dibuat untuk memastikan terdapat 

hubungan linear antara kedua variabel. Hasil uji ini dikumpulkan dengan menggunakan 

program SPSS. 

Tabel 4. Uji Linearitas 

 

Tabel 4, Hasil uji linieritas antara kreatif matematis dengan kemampuan berpikir 

kritis memiliki nilai sig dari deviation from linearity sebesar 0,133 > 0,05 Ini menunjukkan 

hubungan yang linear antara kedua variabel. Setelah menyelesaikan uji prasyarat, langkah 

selanjutnya adalah Uji korelasi Pearson Product Moment diterapkan supaya mengevaluasi 

adanya hubungan antara dua variabel. Hipotesis yang diuji adalah H0, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel tidak berkorelasi, dan Ha, yang menunjukkan hubungan.Keputusan 

dibuat dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 i) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
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ii) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Tabel 5. Uji Korelasi Person 

 

 Tabel 5, Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Maka, hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima, sementara hipotesis nol (𝐻0) 

ditolak, yang mengindikasikan adanya hubungan antara kemampuan  kreatif matematis (Y) 

dan kemampuan berpikir kritis (X). Koefisien korelasi Pearson menunjukkan nilai sebesar 

0,890. Selain itu, nilai r yang positif (r > 0) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

searah antara kedua variabel. Berikut adalah rumus manual yang digunakan untuk 

melakukan pengujian: 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√[𝑛 ∑ 𝑋2 −(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2]
 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, nilai r hitung (𝑟𝑥𝑦) yang diperoleh 

adalah 0,890. Mengacu pada aturan empiris Guilford dalam tabel 1, hubungan antara kedua 

variabel dianggap kuat dan bersifat positif, yang menunjukkan adanya keterkaitan searah 

antara kedua variabel. Selanjutnya, uji signifikansi akan dilakukan terhadap nilai r hitung ini 

dengan menggunakan uji T dan rumus berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=√
𝑛−2

1−𝑟2 = 0,890. √
42−2

1−0,7921
 = 12,346 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai r hitung sebesar 0,890 dengan df = 42 – 2 = 40, 

menghasilkan t hitung = 12,346. Pada taraf signifikansi α = 0,05 (5%), Nilai t tabel yang 

diperoleh adalah 2,021. Dengan menolak H0 dan menerima Ha, karena t hitung lebih besar 

dari pada t tabel, maka hasilnya ada korelasi yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis siswa dan kreatif matematis mereka. Selanjutnya, ini juga dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa besar hubungan antara kedua kemampuan tersebut. dilakukan 

perhitungan koefisien determinasi menggunakan rumus: 

D = 𝑟2 x 100 % 

Hasil perhitungan digunakan untuk melakukan uji regresi sederhana menggunakan 

program SPSS; hasilnya menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang diperoleh adalah 

79,21%, yang berarti kontribusi kemampuan berpikir kritis pada kemampuan kreatif 
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matematis siswa adalah 79,21%, dan faktor lain di luar penelitian ini mempengaruhi 20,79%. 

Hasil koefisien determinasi berikut dibawah ini. 

Tabel 6. Koefisien determinasi  

 

Tabel 6, menunjukkan ada hubungan yang tinggi antara kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif matematis siswa, menurut hasil dengan nilai R 0,890 dan Nilai R Square sebesar 

0,792 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjelaskan 79,2% dari variasi 

kemampuan kreatif matematis. Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,787 

mengindikasikan penyesuaian yang lebih tepat untuk generalisasi. 

Menurut hasil analisis regresi, maka disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan kreatif matematis siswa dan koefisien 

determinasi sebesar 79,21% menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjelaskan 

sebagian besar variasi dalam kemampuan berpikir kreatif matematis, sementara 20,79% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. dengan nilai signifikansi di bawah 0,05, berpikir kritis 

terbukti menjadi faktor yang kuat dan signifikan dalam meningkatkan kreativitas matematis 

siswa. 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi Pearson sebesar 0,890 

mengindikasikan keterkaitan yang sangat kuat antara kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

matematis siswa. Berdasarkan Peraturan Empiris Guilford, nilai ini termasuk dalam kategori 

korelasi yang kuat dan positif, yang berarti kedua variabel ini bergerak seiringan. Maka ini 

menandakan bahwa peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis diikuti oleh peningkatan 

dalam kemampuan kreatif matematis. Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara kedua 

kemampuan tersebut, seperti yang terlihat dari nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 

dalam uji korelasi, kurang dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu,  data penelitian 

mendukung hipotesis kedua variabel saling memengaruhi, sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian. Selain itu, dengan koefisien determinasi sebesar 0,792, kemampuan berpikir 

kritis berpotensi menjelaskan 79,2% variasi dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Sementara itu, 20,79% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian ini. 
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